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Desa Tawarase yang tenang tiba-tiba dikejutkan oleh kepulangan Gin, putri bungsu keluarga kelas atas
Ogino yang terkenal cantik dan cerdas. Tak berapalama, tersiar kabar mengenai perceraian Gin, tetapi hanya
segelintir orang yang mengetahui penyebab sebenarnya perceraian itu karena Gin tertular penyakit kelamin
dari suaminya. Gin dengan berani menolak kembali kepada suaminya. Hal yang tak lazim pada masaitu.

Gin yang menanggung malu akibat perceraian semakin terpuruk ketika penyakit yang dianggapnya sebagai
aib hanya bisa ditangani oleh dokter laki-laki karena saat itu belum ada dokter perempuan di Jepang. Namun,
peristiwa itu pulayang memicu Gin untuk bangkit dari kesedihan. Gin bertekad untuk menjadi dokter demi
rasa solidaritasnya terhadap sesama perempuan.

Pada masaawal pemerintahan Meiji, ketika meraih profesi dokter sangatlah sulit bahkan bagi laki-laki, cita-
cita Gin terbilang mustahil. Kenyataan itu tidak membuat Gin gentar. Diawali dengan mengubah namanya
menjadi Ginko sebagai simbol perlawanannya terhadap ketidakadilan yang mendera perempuan, dia
memulai perjuangan untuk menjadi dokter perempuan pertama di Jepang. Sementara, pertemuannya dengan
seorang lelaki yang mengaguminya membuat hidupnya kian penuh warna.
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refgoddess says

| found the first 50 pages entrancing: despite the spare language, this world of 19th century Japan was vivid,
and the characters fascinating. But then, | saw where it was going: she's going to become a doctor, she's
going to have to fight all the way. Call me shallow, but | don't like reading about women fighting for their
rights and those of other women. It irritates me that their creativity and strength has to be wasted like that.
Yes, | know it's part of women's history, and in many ways, part of the present. But, | don't want to go there.
I'll have to figure out away to get past my plot orientation, as the writing is very absorbing.

Rahmatika Febrianti says

Merupakan novel yang sangat padat untuk merangkum seluruh kehidupan Ginko yang luar biasa dari masa
muda sampai ia meninggal . Bila saya boleh mengistilahkan, novel ini berjalan ‘tenang' ketika menceritakan
kehidupan Ginko di sekolah kedokteran yang penuh tantangan. Namun berjalan sangat 'buru-buru' mulai dari
bagian Ginko membuka praktik dokter. Rasanya bagian akhir novel ini sangat padat, kurang memberikan
eksplorasi perasaan Ginko, hampir-hampir seperti menyebut kronik sejarah sgja. Tapi selebihnya buku ini
sangat direkomendasikan, utamanya untuk Anda perempuan yang sedang patah semangat mengejar cita-cita.

Kristin says

Wow, | am shocked that the average rating on this book was 3.3 stars. It had so much potential, but just fell
short on so many fronts. The story is about the first (government licensed) female doctor in Japan. So it had a
lot of potentia to be inspiring! But the protagonist came across as not likeable at al, although | guess her
accomplishments were impressive. The writing style was not very good. It was very simple and somewhat
disjointed. Maybe that was because of the Japanese tranglation. Anyway, if you're interested in Japanese
history you might like this one, otherwise | would pass onit. :)

David says

It's astrangely presented story. The chick-lit cover was fairly annoying, and then Jun'ichi Watanabe seems to
relish giving his Gin a sometimes strange and sometimes unpleasant character without really indicating why
or setting anything in context. Did he secretly really hate her? Is he hoping to demolish afeminist icon? If |
was Watanabe, 1'd have written Gin as a sort of Melanie from Gone with the Wind. Everyone loves Melanie,
don't they? Not that | think she's afeminist icon! But she is a goody-two-shoes Christian that isn't @) a
massive hypocrite, and b) a massive party-pooper. Gin, sadly, is both of these.

Gin contracts gonorrhea from her husband on their wedding night. Total bummer, obviously. She goesto
Tokyo and the nightmare of being examined by male medical professionals sets her on course to become
Japan's first female doctor. So far, so "sisters-doing-it-for-themselves'.
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It'salittle odd, however, that it is the shame of having shown her genitals to male medical professionals
which drives her so fiercely. She's sexually assaulted at medical school, and there's an attempted pack rape ...
but the most awful thing in her life remains the medical examination. Well, you know, we've all got those
weird things that we fixate on and worry about too much, | guess?

Gin finally makes it as adoctor. Sheisreally great to al of the young mums suffering with gonorrhea
because of their shit male partners use of sex workers ... until the revelation that one of the young mums
enjoys a healthy sexual appetite!:

"'Y ou broke your promise, didn't you? She wanted to know why the infection was much worse. Had she
failed to keep herself clean? Was her resistance to infection down? Or... Ginko looked more closely at Sue.
"Y ou broke your promise, didn't you?

Sue looked up, startled, and then looked down again.

‘Tell me the truth!”

"The day before yesterday - ... My husband..."

"What about your husband?

'He said he had to.'

'It wasn't that you couldn't refuse him. Y ou yourself couldn't wait. So that's the kind of woman you are!'
Shewassilent.

'l give up. Do whatever you like!" Ginko finally realized that Sue had another side to her, one that was brazen
and shameless.”

Er ... medical examination by a man might have been awful, Dr Gin, but at least he didn't judge you and call
you aslut.

The money and the power goes to Dr Gin's head and she becomes ... shudder ... Chief of Manners and
Morals at the Japan Christian Women's Organization. First item on the agenda:

"'"Theideal, of course, would be the complete prohibition of liquor. But since that would be difficult to
achieve, initidly, at least, we should start out by making it illegal for minors, women and abusersto drink."
Fuck off, Dr Gin.

Shethen falsin love with aman 13 years her junior! So there's abit of humanity there. They're both
consenting adults, so I'm cool with it, but, predictably, all of their Christian friends hate it. She presses ahead
and | waslooking forward to a show-down. But she gets away with it. It's ok, apparently, for Dr Gin to break
therules.

Gin doesn't discuss her gonorrheawith her young husband. Remarkably dishonest, don't you think? And,
worse, she doesn't reveal to him that she'sinfertile. The poor chap's expecting a baby for much of the
marriage. After ten years he comes out with:

"'And anyway, it doesn't look like we are going to have children ourselves.'

Ginko gasped as a sharp pain shot through her.

‘That'sright, isn't it? he prodded.

She nodded.”

| was so bored of Dr Gin by now. Also:
"'She had never particularly liked children. They seemed cute enough, but she was sure that this was mostly a

ploy to curry favour with adults, and it annoyed her no end.”

Annoyed her no end?
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Arkian Widi says

“Maksud saya, mengatasi kemiskinan , sistem sosial, dan adat jauh Iebih mendesak daripada membuat
kemajuan dalam perawatan medis,” — ginko (hal. 287)

Adabanyak kisah hidup perjuangan perempuan di dunia melawan patriarki, dan yang bermain cantik
salahsatunya adalah Ginko Ogino (1851-1913). Mengidap penyakit yang begitu aib tidak membuatnya
menyerah pada keadaan. Apa yang tidak mematikan malah membuatnya kian kuat. Sakit dan perih
melecutnya menjadi seseorang dengan profesi terhormat, di mana belum ada satupun perempuan Jepang
meraihnya; berhasil menerobos birokrasi Meiji demi secarik lisensi kedokteran dan membuka klinik
kebidanan dan ginekologi.

Menjadi sukses adalah balas dendam yang terbaik terhadap mereka yang mencela, mencibir dan meragukan.
Ginko berhasil meraih cita-cita dengan tekad dan bantuan orang-orang terdekat. Sekali lagi terbukti, di ujung
curam kemustahilan, anak manusia mampu membel okkan keadaan dan melompat jauh. Ginko lulus pada
1882, dan diperbolehkan mengambil ujian praktisi medis pada 1885, di tengah lingkungan berdominasi
lelaki.

Namun kisah tidak berhenti sampai di situ. Satu masalah selesai untuk menghadapi masalah berikutnya.
Menjadi dokter adalah pintu yang membuka jalan, untuk sesuatu yang lebih besar dari sekadar berjuang
mendapatkan pengakuan. Bahwa ketika seorang perempuan menggeluti profesi tertentu, ia bertindak
integral. Menjadi dokter bukan hanya mengobati, tapi juga merawat dan menjalin komunikasi, turun ke
lapangan, berusaha masuk ke kehidupan pasien, meski hanya untuk memaksa mereka menjaga kebersihan;
memastikan mereka baik-baik sgja.

Akhirnya, Ginko mengajarkan, betapapun jauh berlayar, perempuan pun harus kembali ke profesi utamanya
yang mulia. Profesi yang pernah membentuk seorang Ginko Ogino.

Nikoleta says

Oa Tw TNV AA0e1d, TPOOTIPNCA TIOA? UE TO CUYKEKPIUNVO, E2XO K20 KOA? 01 200 . AAA? X1, OEV
ow(?tav n kat?otaorn. Kal ere1d? H7AA0V 2Xw TOAA? va Tw, B0 Ta T?pw E TNV OEIP? TIOU TA
OVTIA?@ONKO, KOT? TN Ol 70KEIN TNG AVANVWONG.

TO TP?10 TIOL TPAT?PNOA 2TAV EEKANOA TNV AVANVWON, EAVAL 1 0@ANOT). ZT0 LEYOA?TEPO UPPOC
TOU BIBA?0U €VOI O TAAA LOPY?, TPOPIV?C I TANA LOPP? ENVAL THO €7KOAO VO YVEL
TEPIANTITIK? KA OUT? TO ava@?pm O 2T1 €val AeC Kal laB?0w VTwe TEP?ANWN (T aAAL?C Ba
KaA?2Pel 50 xpvia o€ 400 O€A.;), UE APKET? KOYUU?TIO OTA OTID?0 oG OVEL EIKNVEG KA TEPIOTATIK?
OT? TNV KABNUeEPIV?2TNTA TN NPW?daC.

NOYOTEXVIK? YA?000. EO? YeAUE...?pBe 1 B2 ou n Mewpy?a yia Ka@? KAl aTo@?010€ va 1oV
AINynoe? 16ToP?e¢ TOL BE?0L Z 7K.

OK A?w, dev TELP?LEL. Mapapvel evdlag?pov oav BiIBA70.

K ?20Tepa TIIPOT?PNoa TOLG 2pWEC. ES? ?X0UE TNV TEP?IMTWON TOL 0 CLYYPAP?AC TPOCTI?ONOE VA
ONUIOUPY?0EL KO NPW?D0 SUVAUIK?, TEICHOT?PA KOl EPOK2PAAN TIOU TAUT?XPOVA EAVAL ELX?PLOTN
OTOUC OVaW?0TEG, K?Tl 0 ZK?PAET O'X?pa 010 TXK10. MPALOTA... TO OTOTPAECHA; M1 EYWKEVTPIK?
TPOVC?0 O PAEC TIC OEAPOEC TWV TEVATA XPAVWV TOU Ol OV 70UUE PE TOAA?C OAAOTP?00AAEC
d07?0¢l1C...

PDF File: Ginko: Novel Menyentuh Tentang 5
Dokter Perempuan Pertama di Jepang...



Read and Download Ebook Ginko: Novel Menyentuh Tentang Dokter
Perempuan Pertama di Jepang...

200 Y10 TOUG UTI?AOITIOUG XA POKT?PEG, VA TIPYUA Ba 0O ¢ Tw, 7A01 Ol VTPEC VI KOB?puaTa...
(UNV UE pwT?tE, AQ?0TE TO, V1A TEPIOC?TEPA oToV Watanabe)

Kal 2\ ok?2gtnKa, "Agv Bapl?0a1; H 10TOp?0 TOOLAZEL EVX?PIOTA, 200C ?XEl TOAA? VA TEL."

Ed? ?xw B?Ael pepik? SPOILERS. AAAO N W2un pou eval va ta dlaB?oete. ©a 00¢ YAUT?00UV OTIO
XPMO KAl 200G,... TTAVO!

H 10Top?0 HOG AOITTV EEKNOE ELX?PIOTA, VEAP? KOPAG?d0 ATOPAC?LEl VO KVEL TNV ETOIV?0TACN
TNCEVATIO OTO KATETTNUAVO (TOUG VTPEC) ATOPAC?LEl VA YAEL GTO AVWOTO HE B?PKa TNV EATI?AA,
Buol (el 12 xpvia {VTOG OTNV aVXEID KOl TAE?0VTOG O VA QIAAOKPOTIK? TEPIB7AAOV yia va
TI2PEL TNV TOALT?ONTN 2010 00K 20€WC TNG IATPIK?C. KOA? ¢ £0?. MPALG TNV TII?PVEL OVONEL
KAIVIK?. KaA? Kal TC2AL. MTIAKEL O€ XPLOTIAVIK? opyvwon K dlaf?Zel 7An p?pa tnv B?BAo.
0000K... M'vwp?lel Va peu?hl ota 40 NG, 13 XpVIa VE?TEPO TIOU TIMPAT?EL TNV OXOA? TOUL, EVaI
20TEYOC, VEPYOC K TO VEIPO TOU ENVAIL VA QTI2EEN IO OLTOTIK? XPIOTIOVIK? ATOIK?0 aTd 370N NG
CONKAAG. EXM... TI B0 TEPIPAVATE VO KVEL N gou@pal ?ta Hag Aoyik? va {?0€l H?0 gVToun
TEPITTELO La{? TOU, AAAO OTNV CUV?2XELD VO TOV OTEZAEL OTNV EUX? TOL O0? (MW AT? PAd €Al
KOA? Xptotiav?) Toou! KAEVEL TNV KAIVIK? KOl TOV AKOAOULBE? oav OKUAZKI 2rou TT2el... H Kup?
oG ToU a€ A0 10 BIPA?0, 20E1XVE 2MELPN TEPLPEEVNON Yia OTIS?TOTE ALY?TEPO TI?PA ATT? TNV W70
KOl TNV @A0S0E20, TIOU ETT? 12 Xp IO TIHAE?EL K?2TW AT? 2DAIEC OUVOXKEG VI VO YVEL IOTP,
EA@IK? LOC TPOL L 2LETAL WG EE G

«...08V HE TEIP?LEl VO TOPAT?0W TNV IATPIK?. AV LOU TEIG VA ?pBw, Ba ?p0w. =?peIg 211 UL KI £y?
TIOT? XploTiav?.»

(Evat n mp?tn @op? Tou 82Aw 1200 TOA? va 20w va B2w EIKVEC VIO VA B7Aw 1?20 TIOL K 21010
&epvel.)

ACB?AwK a de?tepo BIG MISTAKE, n t?rmoca ?oxel att? BAEVV?2ppoLd, Kol OV TOL TO A7€l TIOT?,
EAEVIATP?... KAT? TA PAAD AYOTIC... VIAT? eV BYaVEIC £ OTNV KOIVOV 20 WG PAAOG VOC
EKOIKNT?C, VO MOAVEIC 211 KIVE?TOAL; T?TE TOLA?XIOTOV Ba Aya e 211 €001 GX1{0PPEV?C UE aPX G,
EV? 1700 7Tl €7001 ATA? NA?01a!

ApepoAny?o cuyypa@?a. MNMola; To 2pyo ENAl EVIEA?C ETHQPAVEIOK? KOl 20E10 ATT? A1COPUATO EKT?C
AT? TA €€7C...2Z€ PA0 TO 7PY0 OKOUE TNV @uV? TOL aEnNynt?va; Kp?Lel. Kal ?tav A?ue Kp?el 10
€Vvoo?ueE! Toug VTPEC, TNV KOIVULV?a, TO G70TNUA, TNV OVATOAZTIK? 1OTPIK?... Kal TauT?Xpova
UMVE?. YUVE? TNV OUTIK? IOTPIK?, TNV OUTIK? TOAITIK?, TNV XPIOTIOVIK? BPNOKE?0 KOl OTIO?TOTE
PAN0 ?x&l EavO? HaAAI? Kal yaA?{1a p?tia. Ok AvatoA? sucks- A?on Ta OTr?l.

Me KO?paae OAA? TO KAT?@epa A0, OV E2PWVIOT?, K?TOU U700 OV ?XW ?TEIPEC 0701 LA {OXIOO?
PAVETAL... TOUQ... ALT? aT? pal

LissMartz says

| give this book two stars because it's a biography about the first woman who became a doctor in Japan.
Ginko Ogino. Fictional, yet a biography.

It's hard to imagine aworld when opportunities were prohibited for women. That every action be pointed at
us like something good or bad. That you have to marry at 15 years old. Without love. But that world really
existed. I'm so sad just thinking about it. Even in this "modern” world, as women we still fight to have a
place, there are lots of people fighting for equal opportunities on Middle East. And |'m so happy to had
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read some part of this story, because thiswoman. Wow. Just the fact of fighting against everything to
make your dream cometrue. It makes me think of not give up now that we have lots of more
opportunitiesand lawsthat can protect us morethan ever.

| liked that some things of the book can be found on the internet, like the photo that was taken of her after
been authorised as a doctor.

Yet, | felt it alittle boring. Nonsense dialogues or scenes made me think about | have better books to read.
Plusthat | have this book since October 2011. And | still hadn't finished it. | realised | can't keep reading
anymore. | just read like 200 pages. Ginko Ogino was already a doctor when | stopped reading this. :)

A good read if you like this kind of books. But not for me. At least not all the book.

| borrowed this book from the library of my college.*

Bookmaniac70 says

When | took up this book, | hoped it would be good but didn’t expect | was going to like it so much. First of
all,the story and life of Ginko Ogino is simply amazing. After contracting gonorrhoea from her husband, she
leaves him and returns to her family home- something unthinkable in those days. Badly suffering from her
disease and the humiliation brought by her situation, Ginko decides to become a doctor,so that she can treat
ill women like her. Although her mother was very fond of her, the family didn't have any choice but to
denounce Ginko, so that she was left completely on her own. Ginko moves to another town.She enrolls first
in awoman school ,then upon a strong recommendation is admitted to a medical collegewhere she hasto
endure many hardships,including her recurring illness, the teasing and insults of male students.Ginko has to
face prejudices and hostility before she could fulfill her dreams to get a license and open her own practice.

The book was written in avery simple,yet ellegant style. There was an unusual purity and clarity in
describing the complicated fate of this brave woman and her feelings. Ups and downs are expressed in a
typical reserve and dignified way but at the same time not missing the subtlety of her sensitive psychology.
I"'m really impressed and quite glad | came upon this novel of aquality.

Desty says

Gin Ogino menikah dengan seorang petani kaya pada umur 16 tahun. Pernikahan ini dianggap sebagai suatu
keberuntungan bagi keluarga besar Ogino. Akan tetapi ketika Gin pulang ke rumah keluarganya dan
meninggal kan suaminya, semua orang jadi bertanya-tanya. Apalagi kepulangan Gin disertai rumor bahwa
Gin sedang sakit. Kenyataannya Gin memang sedang sakit saat meninggalkan suaminya. Dia menderita
gonorrhoea (suatu penyakit seksual menular) yang didapatkannya dari suaminya. Bukan hanya karena
penyakit yang membuatnya menderita dan tidak bisa memiliki keturunan, tetapi karena ketidak setiaan
suaminya membuat Gin sakit hati. Gin mendobrak tradisi dengan menceraikan suaminya.

Pada masaitu, di Jepang pengobatan Cina hanya dilakukan oleh laki-laki. Dr. Mannen yang mengobatinya
tidak mungkin menyentuhnya. Jadi pengobatan yang diterima Gin hanyal ah berdasarkan penjelasan Gin
kepada dokter itu atas gejala yang dialaminya. Suatu ketika, Dr. Mannen menyarankan Gin untuk berobat ke
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Tokyo. Pengobatan Barat yang jauh Iebih baik mungkin bisa menyembuhkan Gin. Karenaingin sembuh, Gin
pun berangkat ke Tokyo. Alangkah terkejutnya Gin ketika dia harus “membuka dirinya’ diperiksa oleh
dokter laki-laki dan disaksikan oleh mahasiswa kedokteran lainnya.

Aku akan menjadi dokter! Lihat saja nanti!

Rasa malu yang dialami Gin membuatnya berambisi menjadi seorang dokter. Tentu sgjatidak mudah, karena
budaya Jepang saat itu belum menyetujui adanya seorang dokter perempuan. Keluarganya tak satupun
mendukungnya. Perjalanan Gin menjadi seorang dokter jauh dari mulus. Tapi Gin tidak putus asa. Diawali
dengan belgjar sastra dan budaya di rumah Profesor Y orikuni Inoue, kemudian masuk Sekolah Guru
Perempuan Tokyo adalah sebagian dari upaya Gin mengisi waktu sebelum masuk ke sekolah kedokteran.
Gin juga mengubah namanya menjadi Ginko Ogino sebagai bentuk usahanya memperlihatkan pada
masyarakat bahwa seorang perempuan punya kedudukan yang sama dengan laki-laki.

Ginko akhirnyamasuk ke Universitas Kedokteran Kojuin. Sebagai satu-satunya mahasiswi kedokteran, tentu
sgja Ginko harus berusaha lebih keras. Bukan saja menghadapi lingkungan sekitarnya, Ginko harus bekerja
untuk menghidupi dirinya. Ketika Ginko lulus dengan predikat terbaik, sekali lagi Ginko harus menghadapi
ujian sertifikasi. Tigatahun ditolak dengan alasan dia seorang perempuan, Ginko akhirnya menemukan
jalannya untuk menjadi seorang dokter ginekologi dan obstetri. Sekali lagi Ginko mendobrak tradisi Jepang
dengan menjadi dokter perempuan pertama di Jepang.

Pengalaman pahit Ginko terhadap laki-laki membuatnya selalu ingin mencari cara agar kedudukan
perempuan bisa sama dengan laki-laki. Ginko aktif dalam berbagai organisasi perempuan. Nama Ginko
Ogani menjadi terkenal dan dia dikagumi oleh banyak orang (laki-laki dan perempuan). Shitaka, seorang
mahasi swa juga mengagumi semangat Ginko akhirnyajatuh cinta pada Ginko. Untuk ketiga kalinya, Ginko
melanggar tradisi. Ginko pun menikahi Shitaka yang usianyajauh di bawahnya.

Novel ini diangkat dari kisah nyata Ginko Ogani seorang dokter perempuan pertamadi Jepang. Perjuangan
Ginko yang berkali-kali melanggar tradisi justru menginspirasi perempuan-perempuan di Jepang untuk
mengejar cita-cita mereka. Ginko tidak menyerah dengan segala keterbatasan dan keadaan di sekelilingnya.
Ginko sendiri meninggal pada usia enam puluh tiga tahun. Hingga akhir hidupnya Ginko tetap membuka
klinik dan melakukan pelayanan kesehatan.

Jo Barton says

Based on atrue story, Ginko Ogino returns to her family having been infected with gonorrhoea by her
husband. Her humiliating treatment by the medical establishment prompts her to embark upon an epic
mission to become a doctor, so that... “I and countless other women will be saved from terrible shame.”
Medical training for women in 19th century Japan simply did not exist, but undeterred Ginko battled her way
through the medical establishment, overcoming terrible discrimination and family shame in order to qualify
as Japan’ sfirst female doctor. | felt tremendous sympathy for Ginko, and experienced a sense of wonder that
she had the strength of character to persevere against incredible prejudice. The story detail is complex, and at
times the account veers into the complicated, but, there is an overwhelming sense of righteousness when
Ginko finally succeeds, and becomes a successful and respected medical practitioner.

Asapersonal read | found this story tremendously heart-rending in places, especially the treatment of
women in a society that largely favoured men. The overwhelming message, however, is one of incredible
hope against adversity, and Ginko Ogino should take her rightful place as one of history’s great female
medical pioneers.

I would like to think that this would make a challenging book group read, with enough historical, medical

PDF File: Ginko: Novel Menyentuh Tentang 8
Dokter Perempuan Pertama di Jepang...



Read and Download Ebook Ginko: Novel Menyentuh Tentang Dokter
Perempuan Pertama di Jepang...

and prejudicial content to facilitate lively discussion.

Amaliasays

Thefirst halLf was interesting, but The later part about Christianity and missionaries was quite boring.

Dion Yulianto says

Aku akan menjadi dokter! Lihat sgja nanti! (him 66)

Impian untuk menjadi dokter mungkin bukan sesuatu yang luar biasa saat ini, meskipun tetap saja bukan hal
yang mudah untuk bisa mencapainya. Kepandaian, ketekunan, rasa welas asih dan kemanusiaan, serta
dompet yang tebal dibutuhkan sebelum seorang calon dokter bisa membuka praktiknya. Setiap orang, pria
dan wanita, yang mampu dan sanggup memiliki kesempatan yang sama. Kasusnya berbeda dengan di Jepang
pada peralihan antara abad 18 dan 19. Kalaitu, menjadi dokter adalah sesuatu yang sangat sulit karena
sedikitnya jumlah sekolah kedokteran, banyaknya buku asing yang harus dibaca, dan besarnya biaya yang
harus dikeluarkan. Bahkan untuk perempuan, menjadi seorang dokter adalah sesuatu yang hampir-hampir
mustahil.

Gin adalah seorang gadis bungsu dari keluarga Ogino yang kaya di Tawarase. Sgjak usia 16 tahun, ia
dijodohkan dengan putra seorang keluarga kaya dari daerah tetangga. Ironisnya, suaminyaitu menularkan
penyakit gonorrhea atau kencing nanah kepada Gin. Di usiayang masih ranum-ranumnya, Gin terpaksa
menderita penyakit memalukan yang saat itu termasuk paling sulit untuk disembuhkan. Karena merasa
diperlakukan tidak adil—dan itu memang masa-masa ketika kedudukan perempuan dianggap jauh di bawah
pria—Gin memutuskan untuk pulang dan meminta cerai. Jepang pada era setelah Restorasi Meiji masih
merupakan masyarakat feodal yang menjunjung tinggi nilai-nilai samurai dan budaya. Terutama di desa kecil
seperti Tawarase, di mana orang-orang tidak punya kegiatan lain selain menggosip, keputusan Gin ini
langsung menjadi bahan pembicaraan.

Kalait, tidak pantas bagi seorang perempuan muda mengajukan cerai kepada suaminya. Tapi Gin adalah
wanitayang keras hati dan tidak mau pasrah oleh tradisi yang kurang mendukung posisi perempuan kalaitu.
Masa mudanya telah direnggut paksa oleh penyakit yang ditularkan oleh suaminya, sementara mertuanya
seolah tidak ambil peduli. a bangkit dan memutuskan untuk melawan tradisi. Setelah cerai, Gin dibawake
Edo/Tokyo untuk menjalani pengobatan penyakitnya. Pengobatannya memakan waktu satu tahun dan sangat
menyakitkan, baik secarafisik maupun mental. Namun, yang paling menyakitkan hatinya adalah mengalami
bagaimana organ pribadinya dijamah-jamah oleh sekumpulan dokter lelaki. Walau tujuannya untuk
mengobati penyakit, tetap sgjaia merasa martabatnya telah dijatuhkan. Sejak itu ia bertekad untuk menjadi
dokter perempuan.

Untuk kali kedua, Gin kembali melawan tradisi. Di Jepang pada masa-masa itu, adalah sesuatu yang sangat
mustahil bagi seorang perempuan untuk menjadi dokter. Pandangan masyarakat tradisonal yang hanya
membatas aktivitas perempuan di kasur, dapur, dan sumur benar-benar tidak bisa menerima adanya seorang
perempuan yang cerdas dan mampu membuka praktik sendiri. Dalam hal ini, niat Gin bahkan ditentang

habi s-habisan oleh sang ibu yang sebelumnya membelanya dalam perceraian dengan mantan suaminya.
Tetapi Gin tidak peduli, iatelah memutuskan dan mantap dengan tekadnya itu. Kepergiannya meninggalkan
rumah untuk belgjar ilmu kedokteran di Tokyo lebih seperti pengusiran.
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Selama menjalani sekolah dan kuliah, cobaan dan ujian jugatiada henti menerpa gadis mudaini. Pelecehan
dan cibiran miring dari sesama mahasiswa (bahkan dari sekolah) sudah sering ia dapatkan. Untuk semakin
memantapkan tekadnya, ia mengubah namanya menjadi Ginko sebagai simbol dari perlawanan terhadap
tradisi yang merendahkan perempuan.Bahkan, ia adalah satu-satunya mahasiswa kedokteran yang berjenis
kelamin perempuan di antara puluhan mahasiswa priayang kasar. Di tempat inilah, kesungguhannya benar-
benar ditempa. Keputusannya untuk menjadi dokter perempuan pertamadi Jepang akan dibuktikan di
universitas ini. Bahkan setelah lulus dari universitas, Ginko masih harus menghadapi kesulitan dalam
mengikuti ujian sebelum bisa membuka praktik sendiri. Hampir tiga tahun ia menunggu, dengan diselingi
kerjakeras dan banting tulang demi menghidupi dirinya sendiri.

Namun, seluruh pengorbanan, rasa sakit, dan kesulitan itu akhirnyaterbayar. Tepat pada Maret 1885, saat itu
sedang musim semi, Ginko dinobatkan sebagai dokter perempuan pertamadi Jepang saat ia menginjak usia
34 tahun. Selanjutnya, pada bulan Mel tahun yang sama, ia mulai membuka Klinik Obstetri dan Ginekologi
Ogino di Tokyo, dan segera mendapat banyak pasien. Namanya tiba-tiba melambung. Semua yang mencibir
akhirnya malah mengel u-elukannya. Dari yang semula buangan, iakini menjadi kebanggaan keluarga.
Sayangnya, ketenaran dan idealisme Ginko luntur sejak ia bertemu dengan Shikata—seorang mahasiswa
yang usianya terpaut 13 tahun lebih muda darinya. Untuk yang ketiga kalinya, Ginko melanggar tradisi
dengan menikahi Shikata. Dan, sepertinya hal ini sudah sangat keterlaluan karena kebahagiaan mereka
ternyata memunculkan benih-benih yang memadamkan idealisme Ginko.

Membaca Ginko ibarat menjelgjahi Jepang di masa-masa Restorasi Meiji ketika westernisasi mulai
merambah Jepang. Dengan detail yang luar biasa, penulisini mampu mendeskripsikan kisah kehidupan
Ginko, dokter perempuan pertama di Jepang, dengan begitu apik dan emosional. Pembaca akan digjak
merasakan emosi Ginko, melihat dunia dari sudut pandang seorang gadis yang terkungkung oleh tradisi pada
masa itu. Detail tentang budaya Jepang juga sangat kental sehingga secaratidak langsung kita bisa belgjar
tentang Jepang yang sebenar-benarnya—terutama dari sistem sosial kemasyarakatannya.

Melalui Ginko, pembaca akan belgjar tentang pentingnya ketekunan, kemantapan hati, dan sikap pantang
menyerah dalam meraih cita-cita. Tapi, ada kalanya idealisme harus “dibengkokkan” sedikit jika kitaingin
sukses secara utuh. Bagaimanapun juga, manusia hidup di antara manusia-manusia lainnya. Penerimaan pada
fakta bahwa hidup tidaklah sempurna akan menjadi penutup yang utuh dari sebuah kesuksesan yang
ditempuh lewat perjalanan panjang yang keras dan melelahkan. Tetapi, selalu pegang di dalam hati bahwa
setiap kerja keras dan tekad yang kuat adalah harga yang harus dibayar untuk kesuksesan.

Anya says

I'm not good at writing reviews. All | want to say that this book kept my attention when | was really busy
with my university studies. The story is truly fascinating, I'm glad that | have found time to read this.

Pema Y angdon says

It is based on true story about the first femal e Japanese doctor, Ginko Ogino. It is set during the Meiji period
(1868-1912). It was the period during which the women's role was limited to working in the kitchen looking
after her children and husband. The book narrates her struggles and triumph in her journey towards
becoming afirst female doctor in Japan. The pain, humiliation and courage it took for her to become a doctor
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in amale dominated profession back then is quite unimaginable to us, women, living in 21st century. Asa
reader, you can't help but embrace her story like your own sharing in her sadness ,|oneliness and happiness.

Tara Chevrestt says

Thisisavery well written and entertaining account of Japan's first woman doctor and her strugglesto
become one. The story starts with Ginko leaving her husband and returning to her parent's with gnorrhea, a
sexually transmitted disease, courtesy of the husband. Back then, there was no cure so Ginko suffered much.
She seeks medical treatment and realizes the dire need for women doctors after undergoing the
uncomfortable and rather degrading physical exams performed by male doctors. Unfortunately, Ginko lived
during atime and place where women were not welcome in medicine. She perseveres and struggles and it
pays off in the end. | loved her guts and courage to do what she did, even after her own family disowned her.
| was also touched that after fighting with and hating men most of her life, she finally opened her heart to
one man. Truly astory of hope. My only complaint is towards the end, the detail of her husband's Christian
colony became boring. Something | did like tho, the way the author sometimes explained what was going on
in the times without once losing the novel's personal feel.

Kalika says

This semi-fictionalised biography of Ginko Ogina, the first woman medical doctor in Japan fallsin between
ahistorical novel and proper biography. The first half or so of the book tells us the story of the struggles of
Ginko against her family and the society at large as she pursues with an admirable determination her aim to
become a trained and licensed female doctor. One can empathise with her as she overcomes the physical pain
and shame of being infected by gonorrhea through her husband to fight against every possible prejudice
against women in 1870s Japan. But the style (it may be due to the trandlation) is very simplistic and you can
never really get under her skin and her character remains remote and unfeeling. Thisis especialy true of the
later half which describes her at the forefront of women's right movement and her subsequent conversion to
Christianity and marriage to an idealistic aspiring minister several years younger to her. And that's when the
whole thing just starts spiralling downwards. It is hard to relate the woman who dealt with loneliness,
disrespect and chauvinism that even leads to an abortice gang-rape to this woman who follows her husband's
naive and foolhardy schemes into wilderness. The ultra-moralistic tone she adopts in the second half also
makes her seem quite heartless. The abrupt way in which the last couple of decades of her lifeis dealt within
afew paragraphs with a brevity that reminds you of a concise precis rather than an inspiring historical novel
(or even biography!)

Just A. Bean says

A fictionalised biography of Ginko Ogino, the first female doctor of Western medicine in Japan; it follows
her from the failure of her marriage at age nineteen through to her death at sixty two. | really liked thisasa
biography, and it certainly showed her strengths and flaws and how they grew out of each other, like how the
perfectionism that got her through medical school and exams made her unsympathetic and even intolerant of
those who weren't as brilliant. | enjoyed the attention to historical details, and reading about her overcoming
so many roadblocks and fuck the patriarchy anyway. However, asanovel, | didn't feel it worked as well,
perhaps it was cultural differences, but the whole thing was told in a slightly detached third person in avery
spare style that didn't quite let me feel close to Ginko as a person. | never really related to her, and though |
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cheered her on, | couldn't quite sympathise with her emotionally. Still, a good book over all, and it fit nicely
as alook at the next historical period in my Japanese fiction search: the Meiji Era. Trigger warning for
attempted rape, multiple sexual assaults and slut shaming.

Alisa says

Asanovel, not brilliant. But as a story, intriguing.

The story of Japan'sfirst licensed female doctor, follows Ogino Ginko from her initial motivation to become
adoctor (revenge, basically) through years of study and her attempts to overcome prejudice and bureaucracy
to be alowed first to enter medical school, and then to sit for the licensing exam.

She runs a successful clinic in Tokyo for a number of years, but the last 3rd of the book veersinto an
interesting coda. She marries a young missionary when she is nearly forty and eventually accompanies him

to his utopian settlement in the wilderness of Hokkaido.

| really enjoyed this.

Stephen Douglas Rowland says

Poorly written, in a cloying manner. The story's based on fact but Watanabe goes off the rails fictionalizing it
until it reads like amade-for-TV movie. And al the Christianity and temperance crap -- | began to feel like |
was being proselytized to. What a major disappointment.

Francisco says

Cuanto me hubiera gustado conocer a estamujer. Su coragje, su afan de superacion y su total determinacion a
romper barrerasy a cambiar la historia. Un libro muy recomendable del que todos podemos sacar valiosas
lecciones.
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